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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya maka dapat ditarik kws mpulan:
1. DER memiliki pengaruh positif terhadap ROA. jika DER meningkat, maka

ROA akan meningkat sebesar 0,45622. DAR berpengaruh negative terhadap
ROA. Jika DAR meningkat maka ROA akan turun sebesar 0,124.

2. DER berpengaruh positif terhadap ROE. Jika DER meningkat, maka ROE
akan meningkat sebesar 0,2159. DAR berpengaruh negative terhadap ROE. Jika
DAR meningkat maka ROE akan turun sebesar 0,0321.

3. DER berpengaruh positif terhadap GPM. Jika DER meningkat, maka GPM
akan meningkat sebesar 0,4391. DAR berpengaruh negative terhadap GPM. Jika
DAR meningkat maka GPM akan turun sebesar 0,1224.

4. Secara keseluruhan leverage pada perusahaan makanan dan minuman dapat
berpengaruh positif ataupun negative terhadap pencapaian profitabilitasnya.

Ketika DER meningkat maka perusahaan akan mendapat tambahan modal
dalam menjalankan aktifitas produks perusahaan. Dengan bertambahnya
modal perusahaan yang digunakan dalam aktifitas produksi maka hasil
produks perusahaan akan meningkat dan perusahaan dapat memasarkan lebih
banyak hasil produksi sehingga pendapatan perusahaan akan semakin
bertambah dan profitabilitas perusahaan juga akan semakin meningkat. Jika

DAR meningkat maka akan berpengaruh pada penurunan profitabilitas
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perusahaan sektor makanan dan minuman. Hal ini terjadi karena perusahaan
makanan dan minuman merupakan perusahaan yang mengutamakan hasil
produks mereka dalam menjalankan aktifitas perusahaan. Tambahan aktiva
akan menyebabkan penggunaan aktiva pada perusahaan makanann dan
minuman tidak evisien sehingga akan berdampak buruk pada pencapaian
perusahaan. Fenomena yang terjadi pada perusahaan makanan dan minuman
selama periode penelitian tahun 2009-2013 bahwa penggunaan leverage
dalam keadaan tidak sehat, yang menandakan perusahaan tidak mengelola

leveragenya dengan baik sehingga profitabilitas yang dicapai tidak optimum.

5.2 Saran

1. Bagi perusahaan perlu mempertimbangkan penempatan hutang yang baik
apahan digunakan untuk modal kerja perusahaan atau untuk menambah
asset perusahaan karena apabila penempatan hutang yang kurang baik
terjadi akan sangat mempengaruhi pencapaian profitabilitas perusahaan.

2. Bagi perusahaan makanan dan minuman hendaknya lebih mengutamakan
penggunaan hutang untuk modal kerja perusahaan daripada menambah
asset perusahaan karena pada perusahaan makanan dan minuman apabila
modal usaha perusahaan bertambah dapat meningkatkan pencapaian
profitabilitas, walaupun kecil tetapi akan sangat membantu perusahaan.

3. Bagi pendliti selanjutnya, peneliti dapat menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi  profitabilitas perusahaan, memperpanjang periode

penelitian, dan memperbanyak sampel pendlitian.



